
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dunia bisnis terus mengalami pertumbuhan yang pesat, yang menyebabkan tingkat 

persaingan semakin meningkat. Kondisi ini diperparah dengan semakin banyaknya 

perusahaan yang go pucblic, sehingga mendorong perusahaan untuk terus 

beradaptasi dan mengembangkan strategi yang lebih efektif. Dalam menghadapi 

tantangan ini, manajemen perusahaan harus mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional agar lebih kompetitif. Pengelolaan sumber daya yang 

optimal serta strategi bisnis yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan 

perusahaan dapat mencapai tujuan utamanya, yaitu memperoleh keuntungan 

maksimal dan mempertahankan kinerja yang baik, oleh karena itu, peran 

menajemen yang efektif menjadi faktor yang krusial dalam mengadapi dinamika 

bisnis saat ini (Maylinda, 2022) 

Laporan keuangan merupakan instrumen utama dalam menyajikan informasi 

mengenai kondisi keuangan suatu entitas, baik itu perusahaan, organisasi, maupun 

lembaga lainnya. Laporan ini berfungsi sebagai dokumentasi resmi yang mencatat 

setiap transaksi dan kejadian ekonomi dalam bentuk nilai moneter. Dengan adanya 

laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan, seperti manajemen, investor, 

kreditur, serta regulator, dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai posisi 

keuangan, kinerja, serta arus kas perusahaan. Selain itu, laporan ini juga berperan 

penting dalam proses pengambilan keputusan strategis, perencanaan keuangan, 

serta evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi operasional suatu organisasi 

(Gunawan A & Wiyono S, 2024) 

Informasi laba yang diungkapkan dalam laporan, sering kali menjadi perhatian bagi 

pengguna laporan keuangan internal maupun eksternal. Jika laba perusahaan tidak 

konsisten atau bisa naik dan turun secara tiba-tiba, hal ini dapat menyebabkan 
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investor mempertimbangkan kembali keputusan mereka untuk berinvestasi di 

perusahaan tersebut (Sri Wahyuni et al, 2022) 

Perataan Laba bertujuan untuk menyesuaikan keuntungan demi meningkatkan nilai 

perusahaan. Dalam praktiknya, manajemen dapat terlibat dalam berbagai tindakan 

seperti slack organisasi, kesenjangan anggaran, atau penghindaran risiko. Setiap 

tindakan tersebut memerlukan keputusan yang mempengaruhi alokasi atau 

penyerapan biaya diskresioner. Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan 

yang mampu menghasilkan keuntungan yang stabil dan signifikan, karena hal ini 

berpengaruh positif terhadap minat mereka dalam berinvestasi. Tingginya perhatian 

investor terhadap tingkat profitabilitas perusahaan sering kali mendorong 

manajemen untuk mengambil langkah-langkah tertentu, termasuk tindakan yang 

tidak etis seperti manipulasi laba atau praktik manajemen laba (Maylinda, 2022). 

Perataaan laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagai usaha yang disengaja 

untuk meratakan dan menfluktuasi tingkat laba sehingga pada saat sekarang 

dipandang normal bagi suatu perusahaan. Dalam hal ini perataan laba menunjukkan 

suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi abnormal laba batas 

yang wajar (Putra & Susanti, 2019) 

Menurut Scott (2006) manajemen laba terjadi ketika manajer memilih kebijakan 

akuntansi tertentu untuk mencapai tujuan spesifik, seperti memaksimalkan utilitas 

pribadi atau meningkatkan nilai pasar perusahaan. Praktik ini dapat menyesatkan 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Perataan laba hadir untuk metode 

digunakan oleh perusahaan untuk menstabilkan data keuangan. Hal ini sering 

terjadi ketika perusahaan melaporkan kerugian, diikuti dengan laba pada periode 

berikutnya membuat laba tampak stabil dari waktu ke waktu. Teknik ini 

memberikan kesan laba yang konsisten di berbagai periode, terlepas dari kinerja 

keuangan yang sebenernya (Sri Wahyuni et al, 2022) 

Saat ini, faktor yang memengaruhi organisasi di berbagai wilayah dan industri di 

seluruh dunia tak terlepas dari adanya kecurangan. Kecurangan ini merupakan 

ancaman besar bagi kelangsungan bisnis di seluruh dunia, tanpa memandang 

ukuran, industri, atau lokasi, dan dapat menyebabkan kerugian organisasi hingga 
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triliunan dolar setiap tahunnya. Beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya 

kecurangan antara lain tekanan dalam pekerjaan, adanya peluang, serta 

rasionalisasi yang mempermudah terjadinya tindakan penipuan (ACFE, 2024) 

Dalam laporan ACFE$ 2023, se$banyak 1.921 kasus ke$curangan dite$mpat ke$rja yang 

te$rjadi antara Januari 2022 hingga Se$pte$mbe$r 2023 dari 138 ne$gara dianalisis. Data 

ini be$rasal dari surve$i pe$me$riksa ke$curangan be$rse$rtifikat CFE$ dan me$ncakup 22 

industri. Ada tiga kate$gori utama ske$ma pe$nipuan di te$mpat ke$rja pe$nyalahgunaan 

ase$t te$rjadi 89%,  korupsi te$rlibat dalam 48% dan pe$nipuan laporan ke$uangan yang 

hanya te$rjadi 5%  te$tapi me$miliki dampak te$rbe$sar de$ngan ke$rugian me$dian 

se$be$sar USD 766.000 pe$r kasus nya (ACFE$, 2024). 

Be$rdasarkan 2024 Re$port to the$ nations ole$h ACFE$, industri pe$rbankan dan jasa 

ke$uangan me$njadi salah satu se$ktor yang paling umum te$rpe$ngaruh ole$h 

ke$curangan di te$mpat ke$rja. Dalam laporan nya me$nunjukkan ada 305 kasus di 

se$ktor pe$rbankan me$ngalami ke$rugian kisaran se$be$sar USD 120.000 pe$rkasus dan 

kasus yang se$ring digunakan adalah korupsi yang me$ncakup 44% dari se$ktor 

pe$rbankan (ACFE$, 2024). 

Fe$nome$na yang pe$rtama Polda ace$h me$nahan karyawan Bank Syariah Indone$sia 

(BSI) be$rinisial APW (32) yang be$rtugas se$bagai marke$ting kare$na te$rbukti 

me$nyalahgunakan dana nasabah dan me$lakukan pe$ncatatan palsu pada siste$m 

pe$rbankan de$ngan cara me$minta se$bagian dana hasil pe$ncairan pe$mbiayaan 

mitraguna ke$pada tiga nasabah, de$ngan alasan akan dise$torkan sisa utang kre$dit 

se$be$lumnya, Namun dana te$rse$but malah digunakan untuk ke$pe$rluan te$rsangka. 

Atas pe$rbuatannya te$rsangka te$lah me$nimbulkan ke$rugian PT BSI se$banyak Rp 

668,5 juta. Te$rsangka di je$rat pasal 63 dan 66 undang-undang no 4 tahun 2023 

de$ngan ancaman hukuman 15 tahun pe$njara (Pati dan Rusiana, 2022) 

Fe$nome$ ke$dua te$rjadi di bank Sulawe$si Te$nggara (Sultra) me$nahan mantan 

karyawan Bank be$rinisial AGK de$ngan kasus manipulasi laporan ke$uangan, 

Oknum ini me$rupakan pe$tugas sunrise$ atau pe$tugas pe$mindah buku re$ke$ning 

nasabah di bank milik pe$me$rintah dae$rah di wilayah itu. Modus ope$rasi yang 
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dilakukan te$rsangka adalah de$ngan me$nde$bitkan 105 re$ke$ning nasabah dan 

me$mindahkannya ke$ 20 re$ke$ning nominatif yang sudah tidak digunakan lagi, lalu, 

dipindahkan lagi ke$ lima re$ke$ning pe$nampung. Hal ini dilakukan se$jak 20 agustus 

hingga 25 oktobe$r tahun 2021 de$ngan total ke$rugian 1.9 miliar rupiah te$rsangka di 

je$rat hukuman pe$njara minimal 4 tahun dan maksmial 20 tahun (Abdul, 2024) 

Fe$nome$na te$rjadi di Pe$rusahaan luar ne$ge$ri di ne$gara cina pe$rusahaan milik 

E$ve$rgrande$ yakni He$ngda Re$al E$state$ me$nge$le$mbungkan pe$ndapatan pe$rusahaan 

se$be$sar 78 miliar Dolar AS atau se$kitar 1.227 Triliun yakni tahun 2019 dan 2020 

Hal ini me$mbuat CRSC harus me$njatuhkan de$nda se$be$sar 583,5 juta Dolar AS atau 

se$tara Rp 9,1 triliun dan dilarang se$umur hidup untuk transaksi di pasar saham 

china (Ruhule$ssin M, Laksono, 2024). 

Pada fe$nome$na diatas dije$laskan bahwa me$re$ka me$lakukan pe$rataan laba de$ngan 

cara yang me$nyalahi aturan. Me$re$ka te$rbukti me$manipulasi laporan ke$uangan de$mi 

ke$untungan pribadi atau ke$lompok te$rte$ntu. Tindakan ini tidak hanya me$langgar 

prinsip akuntansi yang be$rlaku, te$tapi juga me$libatkan pe$nye$mbunyian informasi 

dari pe$me$gang ke$pe$ntingan pe$rusahaan. Akibatnya, pe$rusahaan-pe$rusahaan 

te$rse$but dije$rat de$ngan pasal hukum dan dike$nakan sanksi kare$na dianggap 

me$lakukan tindakan yang me$rugikan se$rta be$rte$ntangan de$ngan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam laporan ke$uangan. 

Me$skipun pe$rataan laba se$cara hukum dapat dilakukan de$ngan me$ne$rapkan 

ke$bijakan akuntansi te$rte$ntu se$pe$rti pada kasus diatas, supaya pe$rataan laba 

be$rjalan de$ngan se$me$stinya ada faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$rataan laba adalah 

Bonus  Plan kare$na be$rtujuan me$mbe$rikan kompe$nsasi yang dite$rima pihak 

manaje$me$n. Adanya pe$mbe$rian Bonus  akan me$ndorong manaje$me$n me$lakukan 

tindakan pe$rataan laba kare$na manaje$me$n me$miliki hak untuk me$ne$ntukan 

prose$dur akuntansi yang digunakan pe$rusahaan (Nirmanggi & Muslih, 2020). 

Bonus  Plan adalah cara untuk me$mbe$rikan pe$nghargaan ke$pada manaje$r atas 

kine$rja yang baik. Dalam prose$s pe$laporan ke$uangan, ke$putusan yang dibuat ole$h 

manaje$me$n sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap me$tode$ akuntansi yang digunakan 
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pe$rusahaan dan standar akuntansi yang digunakan se$bagai dasar pe$laporan. 

Pe$rusahaan de$ngan Bonus  Plan akan me$ndorong manaje$me$n untuk be$rusaha 

me$nghasilkan laba se$suai de$ngan tujuan yang te$lah me$re$ka te$tapkan se$be$lumnya. 

Salah satu cara yang digunakan adalah alat (Nirmanggi & Muslih, 2020). 

Loan Loss Provision (LPP) adalah cadangan dana yang  disisihkan ole$h bank atau 

le$mbaga ke$uangan untuk me$nutupi pote$nsi ke$rugian yang mungkin timbul dari 

kre$dit yang tidak te$rtagih. Provisi ini dibuat untuk me$ngantisipasi risiko gagal 

bayar dari de$bitur. (LLP) pe$nting kare$na me$mbantu bank me$mpe$rsiapkan diri 

te$rhadap pote$nsi ke$rugian dan me$njaga stabilitas ke$uangannya. De$ngan kata lain, 

Loan Loss Provision be$rfungsi se$bagi pe$nyangga untuk me$lindung bank dari 

ne$gative$ kre$dit mace$t (non-pe$rfrorming loans/NPL), yang dapat me$me$nuhi 

ke$wajiban pe$mbayaran pinjaman me$re$ka. Ini se$ring digunakan ole$h bank se$bagai 

alat manaje$me$n risiko kre$dit se$rta untuk me$lindungi modal bank se$lama masa 

krisis ke$uangan (Skała, 2021). 

Dalam pe$ne$litian ini, Board Size$ atau ukuran de$wan adalah jumlah anggota de$wan 

komisaris. De$wan komisaris adalah badan yang dibe$ntuk dalam pe$rusahaan untuk 

me$ngawasi aktivitas manaje$me$n dan me$mbe$rikan re$kome$ndasi ke$pada arahan. 

Se$tiap anggota de$wan komisaris diharuskan me$miliki sifat yang baik, hati-hati, dan 

be$rtanggung jawab dalam me$njalankan tugas me$re$ka se$suai de$ngan tujuan 

pe$rusahaan. Jumlah anggota de$wan komisaris dalam suatu pe$rusahaan me$rasa 

ne$gatif de$ngan tingkat pe$ngawasan manaje$me$n laba (De$striana, 2023). 

Pe$ne$litian me$nge$nai Bonus  Plan, Loan Loss Provision dan Board Size$ yang 

me$mpe$ngaruhi Pe$rataan Laba. Pe$ngaruh Bonus  Plan te$rhadap Pe$rataan laba 

me$nurut (Ningrum e$t al, 2021) dan (Kartini & Darmawati, 2023) Be$rdasarkan 

pe$ne$litiannya me$nyatakan bahwa hasil pe$ngujian variabe$l Bonus  Plan 

be$rpe$ngaruh namun tidak signifikan te$rhadap income$ smotothing atau pe$rataan 

laba. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian (Arindita, 2022) dan (Vicario, 2023) me$nyatakan 

bahwa Bonus  Plan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rataan laba.  
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Pe$ne$litian (Me$morita L, 2021) dan (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) me$nje$laskan 

hasil bahwa variabe$l Loan Loss Provision be$rpe$ngaruh te$rhadap Income$ Smoothing 

atau pe$rataan laba. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian (Yuliani, 2013) yang me$nyatakan 

bahwa Loan Loss Provision tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rataan laba. Pe$ne$litian 

(Rosmita, 2021) me$nyatakan bahwa Board Size$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$rataan 

laba be$rbanding te$rbalik de$ngan pe$ne$litian (Vidyarto, 2020) yang me$nghasilkan 

Board Size$ tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rataan laba. Hal ini me$nyatakan bahwa 

me$skipun te$lah banyak pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya te$rkait 

faktor yang me$mpe$ngaruhi ukuran pe$rusahaan, te$tapi masih te$rdapat pe$rbe$daan 

hasil dari be$rbagai pe$ne$litian yang me$mbuat pe$ne$litian ini masih layak untuk 

dilakukan.   

Pe$ne$litian ini me$rupakan re$plikasi dari pe$ne$litian se$be$lumnya yaitu Vikkatrisakti 

dan Rahmi (2023) yang me$ne$liti Pe$ngaruh Bonus  Plan dan Loan Loss Provision 

te$rhadap pe$rataan laba. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya 

adalah pe$ne$litian ini me$nambahkan variabe$l inde$pe$nde$nt yaitu Board Size$  se$pe$rti 

pe$ne$litian yang te$lah dilakukan De$striana (2023) yang me$nguji Board Size$ 

te$rhadap pe$rataan laba tujuan pe$ne$litian ini kare$na me$nambahkan Board Size$ 

me$rupakan jumlah de$wan komisaris yang te$rdapat pada suatu pe$rusahaan. 

Se$hingga ke$se$mpatan untuk manaje$r me$lakukan manipulasi se$makin se$dikit. Maka 

pe$nulis te$rtarik me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Pengaruh Bonus  Plan, Loan 

Loss Provision dan Board Size terhadap perataan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.  
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1.2 Ruang Lingkup  

Agar pe$ne$litian ini le$bih te$rsusun dan te$arah, maka pe$ne$litian ini me$miliki ruang 

lingkup se$bagai be$rikut :  

1. Pe$ne$litian ini me$mbahas pe$ngaruh Bonus  Plan, Loan Loss Provision dan 

Board Size$ te$rhadap pe$rataan laba   

2. Pe$ne$litian ini dilakukan pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa 

E$fe$k Indone$sia (BE$I)  

3. Pe$riode$ amatan tahun 2021-2023.  

1.3 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan pada latar be$lakang dan ruang lingkup yang te$lah di je$laskan diatas, 

maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut :  

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh Bonus  Plan te$rhadap pe$rataan laba?  

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh Loan Loss Provision te$rhadap pe$rataan laba?  

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh Board Size$ te$rhadap pe$rataan laba?  

 1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh Bonus  Plan te$rhadap pe$rataan 

laba.  

2. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh Loan Loss Provision te$rhadap 

pe$rataan laba.  

3. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh Board Size$ te$rhadap pe$rataan 

laba.  

 1.5 Manfaat Penelitian  

 1.5.1 Manfaat teoritis  

Pe$nulis be$rharap se$moga de$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat me$nambahkan 

wawasan yang luas, me$nambah ilmu se$rta me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian 

se$lanjutnya yang ingin me$lakukan pe$ne$litian te$rkait de$ngan pe$rataan laba Bonus  

Plan, Loan Loss Provision dan Board Size$.   



8 

 

 

 

 1.5.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi pe$rusahaan  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pandangan te$rhadap pe$ntingnya   

pe$ne$rapan Bonus  Plan (re$ncana Bonus ) yang baik, se$rta pe$ngaruh Loan Loss 

Provision (cadangan ke$rugian pinjaman nilai) se$rta Board Size$ (Ukuran De$wan) 

te$rhadap pe$rataan laba  

2. Bagi inve$stor  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan ke$pada inve$stor maupun 

calon inve$stor te$ntang pe$ntingnya pe$ngamatan te$rhadap Bonus  Plan, Loan 

Loss Provision dan Board Size$ pe$rusahaan untuk me$ngambil ke$putusan.  

3. Bagi Mahasiswa  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan re$fe$re$nsi dalam pe$ne$litian 

se$lanjutnya yang be$rhubungan de$ngan topik Bonus  Plan, Loan Loss Provision 

dan Board Size$ te$rhadap pe$rataan laba.    
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 1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I          PENDAHULUAN 

Bab ini be$risi me$nge$nai latar be$lakang, ruang lingkup 

pe$ne$litian rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat 

pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan 

BAB II          LANDASAN TEORI  

Bab ini be$risi me$nge$nai grand the$ory, variabe$l x, variabe$l y, 

pe$ne$litian te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran, bangunan hipote$sis 

BAB III                 METODE PENELITIAN  

Bab ini be$risi me$nge$nai sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan 

data, populasi dan sample$, variable$ pe$ne$litian dan de$finisi 

variabe$l, me$tode$ analisis data, pe$ngujian hipote$sis. 

BAB IV          HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me$nguraikan te$ntang hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan pe$ne$litian, analisis data dan pe$mbahasan hasil 

pe$ne$litian. 

BAB V           SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan me$nguraikan be$be$rapa simpulan dan saran-saran 

yang diharapkan dapat be$rguna se$bagi langka-langka yang 

diambil ole$h instansi untuk me$ningkatkan pre$se$ntasi ke$rja. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

    

  


